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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif 

tidak menggunakan istilah populasi, tetapi menggunakan “social situation” atau 

situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actor), 

dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Pendekatan kualitatif ini 

diambil karena dalam penelitian ini sasaran atau objek penelitian dibatasi agar 

data-data yang diambil dapat digali sebanyak mungkin serta agar dalam penelitian 

ini tidak dimungkinkan adanya pelebaran objek penelitian. Penelitian dilakukan 

langsung di lapangan, rumusan masalah juga ditemukan di lapangan, 

kemungkinan data berubah-ubah sesuai data yang ada di lapangan, sehingga akan 

ditemukan sebuah teori baru di tengah lapangan. Penelitian ini bertolak dari cara 

berpikir  
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induktif, kemudian berpikir secara deduktif, penelitian ini menganggap data 

adalah inspirasi teori.
1
 

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, 

wawancara, atau penelaahan dokumen. Metode kualitatif ini digunakan karena 

beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 

apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan 

secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode 

ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 

pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Penelitian kualitatif, 

peneliti melakukan penelitian dalam skala kecil, kelompok yang memiliki 

kekhususan, keunggulan, inovasi, atau bisa juga bermasalah. Kelompok yang 

diteliti merupakan satuan sosial budaya yang bersifat alamiah dan saling 

berinteraksi secara individual ataupun kelompok. Dari teori-teori di atas dapat 

ditarik simpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif menggunakan langkah-

langkah penelitian dari pengamatan fenomena yang dapat dijelaskan secara 

terperinci dan ilmiah. Pengamatan ilmiah yang dimaksudkan adalah pengamatan 

yang dimulai dari hal-hal terkecil/sempit ke hal-hal lebih besar/luas atau dengan 

kata lain penelitian ini dari bentuk induktif ke bentuk deduktif, dengan rencana 

                                                           
1
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), hal. 157 dalam buku Agmad Ali Riyadi, Memahami Metodologi Studi Islam (Jombang: 

Universitas Darul Ulum, 2013), hal. 85 



55 
 

yang di tetapkan, suatu metode merupakan cara kerja atau tata kerja untuk 

memahami objek yang terjadi sasaran ilmu pengetahuan yang bersangkutan.
2
  

Penelitian ini adalah kualitatif kerena penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tentang Penataan Pedagang Kaki Lima Di Kota Kediri Berdasarkan 

Perwali No 37 Tahun 2015 Tentang Pedagang Kaki Lima apakah sudah berjalan 

sesuai dengan peraturan yang ada. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan  

yakni peneliti melakukan penelitian terhadap objek langsung dan berinteraksi 

langsung dengan sumber data. Secara hukum fokus penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian hukum empiris, yang bertujuan menciptakan pemahaman realisasi 

pelaksanaan ketentuan-ketentuan hukum yang dijalankan secara patut atau tidak.
3
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini dilaksanakan pada Pemerintah 

Kota Kediri serta kondisi PKL dan masyarakat lapangan. Waktu penelitian akan 

dilakukan saat jam operasional PKL dan beberapa hari penelitian di Pemerintah 

Kota. Lokasi penelitian meliputi kawasan pusat Kota Kediri. Alasan yang 

mendorong peneliti mengambil penelitian PKL di Kota Kediri. 

                                                           
2
 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Universitas Indonesia, 

1984), hal. 48 dalam skripsi  Khozainul Ulum, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Area 

Publik Sebagai Lapak Berdagang Pkl (Universitas Islam Negeri Walisngo Semarang) dalam 

eprint.walisongo.ac.id/ pada tgl 30 Oktober 2018 pkl 21.00 WIB 
3
 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2004), hal. 52 dalam skripsi Khozainul Ulum, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan 

Area Publik Sebagai Lapak Berdagang Pkl, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisngo, 2016), 

dalam eprint.walisongo.ac.id/ pada tgl 30 Oktober 2018 pkl 21.00 WIB 
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1. Kota Kediri merupakan kota ramai yang sangat startegis untuk di kunjungi 

wisatawan dalam kota hingga luar kota. 

2. PKL yang banyak berdagang di kawasan Kota dapat memberikan dampak 

positif untuk memberikan kebutuhan sandang, pangan, papan kepada 

pelanggan, namun tidak sedikitnya, PKL yang beroperasional tanpa 

memperhatikan aturan. 

3. Kota Kediri merupakan kota Adipura dan mendapat predikat penataan kota 

yang bagus oleh perda, namun apa hambatan pemerintah dalam penataan PKL 

sehingga tetap menimbulkan suasana yang tidak kondusif di kawasan Kota. 

C. Kehadiran Peneliti 

Peneliti secara aktif berinteraksi secara langsung dengan objek penelitian. 

Hal ini bertujuan untuk memotret dan melaporkan secara mendalam agar data yang 

diperolah lebih lengkap. Peneliti dapat menggunakan cara pengamatan langsung 

kepada objek penelitian dengan tujuan untuk menggali informasi sebanyak-

banyaknya agar dalam pelaporan nanti dapat dideskripsikan secara jelas. Peneliti 

akan langsung melakukan penelitian dengan cara langsung terjun ke lapangan 

untuk meneliti peraturan walikota Kediri serta kondisi PKL dan masyarakat 

lapangan. Dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi terkait masalah 

sesuai judul Penataan Pedagang Kaki Lima Di Kota Kediri Berdasarkan Perwali 

No 37 Tahun 2015 dan Hukum Islam. Peneliti secara aktif berinteraksi secara 

langsung dengan subyek penelitian, hal ini bertujuan untuk memotret dan 

melaporkan secara mendalam agar data yang diperoleh lebih lengkap. Peneliti 
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dapat menggunakan cara pengamatan langsung kepada obyek penelitian dengan 

tujuan untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya agar dalam pelaporan nanti 

dapat dideskripsikan secara jelas.  

D. Sumber Data 

Data dalam penelitian kualitatif bukan berupa angka, tetapi deskripsi 

naratif, kalaupun ada angka, angka tersebut dalam hubungan suatu deskripsi. 

Dalam pengolahan data kualitatif tidak ada penjumlahan data, sehingga mengarah 

kepada generalisasi.
4
 Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
5
 Kata-kata dan tindakan orang-orang 

yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data 

utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, 

pengambilan foto, atau film. Data tersebut mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, dan 

sebagainya.
6
 

Peneliti bekerja menyesuaikan bidang kajian yang menjadi objek 

penelitiannya. Peneliti bekerja dengan cara mengumpulkan data dari induktif 

secara kumulatif yang nantinya dibuat laporan yang lebih lengkap. Data-data 

                                                           
4
 Ibid., hal. 55 

5
 Ibid., hal. 32 

6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), Hal 206 dalam Khozainul Ulum, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Area 

Publik Sebagai Lapak Berdagang Pkl, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisngo)dalam 

eprint.walisongo.ac.id/ pada tgl 30 Oktober 2018 pkl 21.00 WIB 
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yang dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), observasi (pengamatan), 

dan dokumentasi (pengumpulan bukti, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan 

informasi).
7
 

Data merupakan inti dari sebuah penelitian, tanpa adanya data tidak ada 

sebuah permasalahan dan penyelesaiannya, data yang akan digunakan dibagi 

menjadi dua yakni: 

a. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dan 

penyebaran angket dengan responden tentang pendapat atau tanggapan yang 

terkait tentang Penataan Pedagang Kaki Lima Di Kota Kediri Berdasarkan 

Perwali No 37 Tahun 2015 Tentang Pedagang Kaki Lima. Peneliti 

menyebarkan angket kepada perwakilan PKL pada dua titik wilayah PKL di 

Kota Kediri meliputi Jalan Hayam Wuruk dan Jalan Hos Cokroaminoto. 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari Pemerintah Kota Kediri atau dari pihak 

terkait dibidang PKL mengenai kondisi PKL dan masyarakat yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini. Peneliti mendapatkan data dari Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) dengan berpedoman Perwali No 

37 Tahun 2015 Tentang Pedagang Kaki Lima serta ditinjau dari keislaman 

peneliti mendapatkan data informasi dari Ketua Cabang Pengurus Nahdlatul 

Ulama Kota Kediri. 

                                                           
7
 Ibid., hal. 207 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui 

studi lapangan, yaitu dengan melakukan penelitian langsung yang dilakukan 

dengan cara: 

a. Observasi 

Menurut Arikunto sebagaimana yang dikutip oleh Imam Gunawan, 

observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. 

Sedangkan menurut Kartono pengertian observasi adalah studi yang disengaja 

dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 

pengamatan dan pencatatan. Selanjutnya, dikemukakan tujuan observasi adalah 

mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari interelasinya elemen-elemen 

tingkah laku manusia pada fenomena sosial serba kompleks dalam pola kultur 

tertentu.
8
 Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat memahami 

proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam 

konteksnya. Observasi yang akan dilakukan adalah observasi terhadap subjek, 

perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti dan hal-

hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap 

hasil wawancara dengan observasi partisipatif. Peneliti terlibat dengan kegiatan 

                                                           
8
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2013), hal. 143 
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sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 

data penelitian. 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan langsung ke lokasi penelitian 

yang bermaksud untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan 

penelitian, yakni terkait  tentang Penataan Pedagang Kaki Lima Di Kota Kediri 

Berdasarkan Perwali No 37 Tahun 2015 Tentang Pedagang Kaki Lima. Dalam 

proses observasi peneliti langsung terjun di lapangan untuk mendapakan 

informasi dengan mengunjungi dan menggali informasi serta terkadang 

bertindak sebagai pembeli di beberapa pedagang yang ada di Jalan Hayam 

Wuruk dan Jalan Hos Cokroaminoto. Dengan demikian, data yang diperoleh 

akan lebih lengkap dan jelas sehingga mengetahui berbagai hal yang nampak 

dari setiap perilaku. 

b. Wawancara Mendalam 

Dalam wawancara mendalam berlangsung suatu diskusi terarah diantara 

peneliti dan informan menyangkut masalah yang diteliti. Jenis pertanyaan yang 

digunakan dalam teknik wawancara mendalam adalah jenis pertanyaan 

terbuka. Untuk menghindari terdapat jumlah yang cukup besar dari jawaban 

yang tidak relevan, serta jawaban informan yang tidak standar atau baku 

sehingga mempersulit pengolahan data, maka peneliti harus pandai-pandai 

menanyakan informan untuk memperoleh jawaban, seperti menggunakan 

teknik-teknik probing (mengorek jawaban informan agar terarah pada tujuan 
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penelitian).
9
 Wawancara merupakan kegiatan pengumpulan data yaitu dengan 

melakukan tanya jawab langsung dengan responden yang mengacu pada 

pedoman data yang diperlukan dalam penelitian sesuai dengan data yang 

dibutuhkan khusunya Pemerintah Kota Kediri atau pihak terkait mengenai 

PKL. Peneliti melakukan proses wawancara secara langsung dengan Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian bidang PKL Kota Kediri, Ketua Cabang 

Pengurus Nahdlatul Ulama Kota Kediri, Perwakilan PKL di Jalan Hayam 

Wuruk dan di Jalan Hos Cokroaminoto.  

c. Dokumentasi  

Pengertian dokumentasi menurut Gottschalk sebagaimana yang dikutip 

oleh Imam Gunawan sering kali digunakan para ahli dalam dua pengertian, yaitu 

yang pertama berarti sumber tertulis bagi informan sejarah dan pengertian kedua 

diperuntukkan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara, seperti surat 

perjanjian, undang-undang, hibah, konsensi, dan lainnya. Lebih lanjut, Gottschalk 

menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam pengertiannya yang lebih luas 

berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik 

itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis
10

. Dokumen tertulis dan 

arsip merupakan sumber data yang sering memiliki posisi penting dalam penelitian 

kualitatif, terutama bila sasaran kajian mengarah pada latar belakang atau berbagai 

peristiwa yang terjadi di masa lampau yang sangat berkaitan dengan kondisi atau 

                                                           
9
 Ibid., hal. 166 

10
 Ibid., hal. 175 
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peristiwa masa kini yang sedang diteliti. Dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu, dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen digunakan untuk bahan 

penelitian sebagai sumber data karena dokumen merupakan sumber data yang 

stabil, kaya, dan mendorong. Sebagai bukti untuk suatu pengujian. Dokumen 

bersifat alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks. Dokumen 

tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen harus dicari dan ditemukan. Hasil kajian 

dokumen dapat digunakan untuk memperluas terhadap kajian yang sedang diteliti. 

Dokumen-dokumen yang dikumpulkan oleh peneliti dipilih dan dipilah untuk 

diambil mana yang sesuai dengan fokus yang diteliti. Dokumen yang diambil 

dijadikan data pendukung penelitian agar hasil kajian dan penelitian yang 

dilakukan dapat disajikan lebih valid dan lebih lengkap, sehingga paparan yang 

dihasilkan akan lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai kajian 

yang kredibel dan ilmiah.
11

 

Dalam hal ini Dalam hal ini bahan-bahan yang diperoleh atau 

dikumpulkan secara langsung dari beberapa pedagang yang terletak di Jalan 

Hayam Wuruk dan Jalan Hos Cokroaminoto yang diperlukan untuk melengakapi 

data penelitian ini, seperti halnya foto-foto saat wawancara ataupun observasi, 

                                                           
11

 Khairil Anshar, Tinjauan Hukum Islam terhadap Qanun Kota Banda Aceh Nomor 3 

Tahun 2007 Tentang Pengaturan dan Pembinaan Pedagang Kaki Lima, (Banda Aceh: Universitas 

Islam Negeri Banda Aceh, 2016),  hal. 35 
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maupun segala hal yang terkait dalam pengumpulan data berkaitan dengan 

penelitian mengenai penataan pedagang kaki lima berdasarkan Perwali No 37 

Tahun 2015 tentang Penataan Pedagang Kaki Lima di Kota Kediri dan Hukum 

Islam.  

F. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan di lapangan dan bahan-bahan lain secara sistematis 

sehingga mudah dipahami dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Dalam penelitian ini analisis dilakukan guna memecahkan masalah penelitian 

dengan memaparkan data dari keadaan objek yang diteliti yakni beberapa PKL 

yang ada di Jalan Hayam Wuruk dan di Jalan Hos Cokroaminoto. 

Adapun langkah-langkah analisis data dilakukan dengan mengikuti cara 

yang disarankan oleh Miles and Huberman. Dikemukakan bahwa, aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data meliputi: data reduction, data display dan conclusion 

drawing/verification.
12

 

a. Data reduction (reduksi data), yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data melalui bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, menyingkirkan hal yang 

                                                           
12

 Ibid., hal 37 
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dianggap tidak perlu. Dengan demikian kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik 

dan dijelaskan. Setelah melakukan wawancara peneliti merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya 

mengenai informasi yang telah didapatkan dari narasumber. 

b. Data display (penyajian data). Langkah selanjutnya adalah penyajian data 

dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. peneliti 

berusaha menjelaskan hasil penelitian ini dengan singkat, padat dan jelas. 

Peneliti penguraikan informasi dari para narasumber mengenai penataan PKL 

di Kota Kediri. 

c. Conclusion drawing/verification, yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap 

temuan baru yang sebelumnya remang-remang objeknya sehingga setelah 

dilakukan penelitian menjadi jelas. Peneliti menarik kesimpulan dari semua 

hasil yang di dapatkan melalui observasi, wawancara mengenai temuan baru 

tentang PKL di Kota Kediri. 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan 

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan untuk 

membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan 



65 
 

penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability  Adapun uji keabsahan data yang dapat 

dilaksanakan meliputi:
13

 

1. Credibility 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak 

meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ kepercayaan 

data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui 

maupun sumber data yang lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan 

antara peneliti dengan sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin 

terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin 

banyak dan lengkap. Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data 

yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan 

atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh 

sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan 

                                                           
13

 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya,2007), hal. 63 
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pengamatan perlu diakhiri.
14

 Peneliti beberapa kali datang kepada narasumber 

untuk memastikan kebenaran data yang ada sekaligus melakukan pengamatan 

praktik di lapangan dalam lingkup operasional PKL. Berkunjung pada pihak PKL, 

pada pihak Disperindag, pada pihak KCPNU.  

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka 

kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan 

baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara 

mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan 

disajikan sudah benar atau belum. Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat 

dilakukan dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian 

terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian 

yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat 

dalam membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan smakin 

berkualitas.  

c.  Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 

 1) Triangulasi Sumber 

                                                           
14

 Ibid,. hal. 66 
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Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis 

oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data. 

2) Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk 

mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka 

peneliti. Melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

3) Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih 

kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya. 

d. Analisis Kasus Negatif 

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 

berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak 
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ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti masih 

mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka 

peneliti mungkin akan mengubah temuannya. 

e. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data 

yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, 

sehingga menjadi lebih dapat dipercaya. 

f. Mengadakan Membercheck 

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan 

membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 

2. Transferability 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Pertanyaan yang 

berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini masih dapat diterapkan/dipakai 

dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung pada si pemakai, 

sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi 

sosial yang berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan. 
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3. Dependability 

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain 

beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 

Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian 

yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan 

memperoleh hasil yang sama pula.Pengujian dependability dilakukan dengan cara 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor 

yang independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan 

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa 

dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, 

memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, 

sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan. 

4. Confirmability 

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 

penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah 

disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti 

menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. 

Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. Validitas atau 

keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh 
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peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga 

keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 




